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Pishi merasa sedih dan kesepian. Kemarin, ia adalah bagian 
dari sekelompok ikan pari. Mereka berpesta pora makan 

ikan-ikan kecil, jauh dari kepulauan Andaman dan Nicobar.



Pishi dan teman-temannya berlompatan dan bercipratan di 
Samudera Hindia! Ketika sebuah kapal nelayan datang, Pishi 
cepat-cepat menyelam. Teman-temannya terpencar. Dengan 

siripnya yang besar bagaikan jubah, Pishi dapat berenang 
dengan cepat dan menyelamatkan dirinya.



Gemuruh gledek disertai sambaran petir membuat Pishi 
kehilangan arah. Samudera pun berubah menjadi gelap. 
Sebuah ombak besar menggulungnya sampai ke bawah 

kapal itu. Aaaa, perutnya terluka!



Pishi tahu apa yang harus ia lakukan. Ia akan mencari teman-
temannya. Tapi, Pishi akan mengobati lukanya terlebih 
dahulu. Ia pun berenang meluncur secepatnya ke arah 

pantai.



Jantung Pishi berdebar-debar. Tubuhnya sangat besar. 
Seandainya saja ia tidak sepanjang 10 meter dan seberat 

900 kilo, ia bisa lebih cepat sampai di rumah sakit!



Pishi melihat lampu mercu suar bersinar dipantai. Ia 
melompat kegirangan. Akhirnya ia sampai juga di rumah 

sakit alam.



Segerombol ikan segera mendekatinya. Ikan-ikan yang 
terkadang menjadi makanannya sekarang menjadi 

perawatnya. Mereka membersihkan luka di perutnya.



Ikan-ikan itu menggigiti bagian kulit yang terkelupas di 
sekitar luka. Pishi pun merasa jauh lebih baik. Ia betah hidup 

di Samudera Hindia dengan 5000 macam makhluk hidup 
lainnya!



Halo Pembaca, Samudera Hindia dijuluki sebagai ‘Ratnakara’ 
(dalam istilah Sansekerta ) yang artinya ‘tambang permata’. 
Ikan pari seringkali mengunjungi ‘stasiun pembersih’ yang 

berfungsi sebagai rumah sakit alam yang terletak di tengah 
samudera. Disini terdapat ikan-ikan kecil yang berenang 
diantara insang dan di permukaan kulit ikan pari. Mereka 



disebut sebagai ikan pembersih karena memakan parasit 
dan jaringan kulit mati ikan pari. Walaupun ikan pari 

berukuran sangat besar, mereka tidak berbahaya. Mereka 
diburu oleh ikan hiu, ikan paus dan manusia.
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